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ABSTRAK 
Ita Nurhasanah  Peranan Khithabah dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
Remaja (Penelitian Pada Remaja di Majlis Ta’lim Mujahidin Jl. 
Sancang No. 6  Bandung) 
Kegiatan khitabah ini secara umum bertujuan tidak lain adalah agar remaja 
memahami lebih mendalam tentang ajaran-ajaran Islam secara keseluruhan terutama 
masalah ibadah shalat sehingga mereka memiliki bekal dalam menjalankan 
kehidupan dan sekaligus dapat merealisasikan dalam kehidupan nyata. Untuk 
mengetahui hal tersebut memuat rumusan masalah atau permasalahan diantaranya 
adalah Bagaimana peranan khithabah dalam melaksankan taat cara shalat remaja di 
majlis ta’lim Mujahidin, Bagimana peranan khithabah dalam bacaan shalat remaja di 
majlis ta’lim Mujahidin, Bagaimana peranan khithabah dalam pemahaman arti 
bacaan shalat remaja di majlis ta’lim Mujahidin. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan khithabah dalam 
melaksankan taat cara shalat remaja majlis sta’lim Mujahidin, Untuk mengetahui 
peranan khithabah dalam bacaan shalat remaja di majlis ta’lim Mujahidin, Untuk 
mengetahui peranan khithabah dalam pemahaman arti bacaan shalat remaja di majlis 
ta’lim Mujahidin 
Peneliti ini bertitik tolak dari adanya kewajiban bagi setiap muslim untuk 
selalu melaksanakan ibadah shalat, merupakan pekerjaan yang sangat penting bagi 
jiwa remaja karena remaja dalam melaksanakan ibadah shalat secara tidak disadari 
mereka melakukan hubungan batin dengan Allah SWT sehingga dalam menjalankan 
kehidupan selalu merasa tenang, aman dan tentram. Pelaksanaan ibadah shalat akan 
mendorong remaja untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak bertentangan dengan 
hati nuraninya, terlatih dalam menahan nafsu amarah dan dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari selalu berada dalam bingkaian ajaran agama. Atas dasar pemikiran  ini 
khitabah adalah salah satu metode dalam berdakwah sangat dibutuhkan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif, yaitu 
suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu. Metode ini ditujukan 
untuk memaparkan, menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 
pandang atau kerangka berfikir tertentu. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dari pertanyaan hasil angket yang saya 
ajuka untuk penelitian menyatakan bahwa hasilnya adalah hampir sesuai. Maka 
remaja tersebut sudah memahami materi ceramah yang rutinitas dilakukan dan 
diperaktekan dari kecil sampai sekarang sehingga  mereka memahami tentang ibadah 
shalat, bahkan pelaksanaan shalatpun pengetahuan dari sejak kecil. Remaja tersebut 
dalam pelaksanaan shalat ada peningkatan dan perubahan sikap dalam kesadaran 
beragama remaja. Sehingga remaja majlis ta’lim Mujahidin Bandung setelah 
mengkuti pengajian khithabah maka kesadaran beragama dalam melaksanakan shalat 
sangatlah berperan. 
